PSIKOLOGI INDUSTRI

Week 4

erbedaan Individu dan Perilaku Kerja




MENGAPA PERBEDAAN INDIVIDU MERUPAKAN HAL YANG PENTING?

Perbedaan Individual

Perilaku Kerja



Perbedaan individual berkaitan dengan psikologi pribadi yang
menjelaskan perbedaan psikologis setiap orang. Menguji dan

menjelaskan orang-orang yang berbeda dan berfikir, berperasaan dan
bertindak.

Salah satu masalah yang banyak dihadapi oleh perusahaan adalah bagaimana

meningkatkan kualitas kepuasan kerja dengan sumber daya yang ada,
terutama sumber daya manusia yang merupakan aset paling berharga bagi perusahaan.



Karyawan sebagai sumber daya manusia haruslah
memiliki kualitas yang baik. Kualitas sumber daya
manusia tersebut dapat ditunjukkan oleh pengetahuan,
keterampilan,dan kemampuan karyawan dalam
menciptakan kualitas kerja yang profesional dalam
membangun sebuah teamwork dalam organisasi
(Krietner, 2005:125).

Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Perasaan itu dapat berupa kepuasan dan
ketidakpuasan As’ad (1995:108) (dalam Tohardi,
2002:441). Menurut Robbins dan Judge (2008:107)
kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang
pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah
evaluasi karakteristik.

Perusahaan mengharapkan setiap karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi, sebab
dengan adanya kepuasan kerja akan memberikan dampak positif bagi perusahaan.



Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Perasaan itu dapat berupa kepuasan dan
ketidakpuasan As’ad (1995:108) (dalam Tohardi,

2002:441). Menurut Robbins dan Judge (2008:107)
kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang
pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah
evaluasi karakteristik.

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh karakterisitik individu, karakteristik pekerjaan, sehingga kepuasan
kerja karyawan merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan.

Menurut George dan Jones (2002) kepuasan kerja sebagai perasaan
yang dimiliki oleh karyawan tentang kondisi tempat kerja mereka saat

ini. Rasa kepuasan kerja sangat mempengaruhi karyawan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya di perusahaan (Khahan, 2013).




Perbedaan Individu dalam Organisasi / Perusahaan

/




Kerangka Kerja A-S- A

Attraction Selection Attrition Competitive
Employee

Model atau kerangka kerja (framework) ASA (Attraction-Selection-Attrition) adalah Model yang
dikembangkan oleh Schneider tahun 1987. Schneider menyatakan bahwa individu tidak secara acak menerima
sebuah kondisi melainkan melihat kondisi yang menarik bagi individu. Individu yang dipilih untuk menjadi bagian
dalam suatu kondisi akan tetap bertahan dan membantu lingkungannya.

Schneider menyatakan bahwa organisasi merupakan sebuah kondisi yang menarik bagi individu, sehingga
individu merasa menjadi bagian yang membuat individu bertahan apabila memiliki kecocokan yang sesuai dengan
individu dan berhenti apabila individu merasa tidak memiliki kecocokan dengan organisasi.



1. Komponen kognitif (cognitive component) merupakan opini atau
segmen kepercayaan dari suatu sikap.
2. Komponen afektif adalah segmen perasaan atau emosional dari

suatu sikap.

3. Komponen perilaku (behavioral component) dari sikap
menjelaskan maksud untuk berperilaku dalam cara tertentu

terhadap seseorang.

Perbedaan antara sikap dan nilai-nilai diperjelas dengan
mempertimbangkan adanya tiga komponen sikap, yaitu:
affective, cognitive, dan behavioral. Namun, perlu dicatat
bahwa sikap kita secara menyeluruh terhadap seseorang atau
sesuatu adalah fungsi dari pengaruh kombinasi dari ketiga
komponen tersebut (Robbins dan Judge, 2015).



Beberapa Kekuatan Utama yang Mempengaruhi Kepribadian

‘ Kepribadian - Kelas Sosial

Keturunan

Hubungan Keluarga




Sikap-sikap penting mereflesikan nilai-nilai fundamental yang
dimiliki, minat pribadi, atau identifikasi dengan individu atau
kelompok yang dihargai. Sikap-sikap ini cenderung
menunjukkan sebuah hubungan yang kuat dengan perilaku
kita. Sikap-sikap spesifik cenderung memprediksi perilaku-
perilaku spesifik, sedangkan sikap-sikap umum cenderung
paling baik dalam memprediksi perilaku-perilaku umum
(Robbins dan Judge, 2015).



KEMAMPUAN DAN KETERAMPILAN

 KEMAMPUAN
bakat yang dimiliki
*» Potensial
¢ Aktual

* KETERAMPILAN
bakat yang dipelajari

Disesuaikan dengan
kebutuhan pekerjaan




Tiga Komponen dari Sikap Kognisi, Afeksi dan Prilaku

Stimulus Faktor Lingkungan Kerja

Kognisi

Afeksi

Perilaku

Gaya Manager
Teknologi
Kebisingan

Rekan Kerja
Sistem Penghargaan
Rencana Kompensasi

Kesempatan Karir

_ o “Supervisor saya tidak adil”.
Keyakinan dan Nilai
“Memiliki supervisor yang
adil merupakan hal yang

penting bagi saya”.
Perasaaan dan Emosi _ .
“Saya tidak menyukai saya”.
Perilaku dan Tujuan “Saya telah mengajukan
surat permohonan untuk di

transfer”.




1. Shaper: orang yang mampu memberikan dorongan yang diperlukan untuk memastikan team terus
bergerak untuk menantang status kuo

] “ Cenderung extrovert, suka menanyakan norma yang berlaku, dan mampu menemukan jalan terbaik untuk

I I menyelesaikan masalah
-[ : (+): Selalu tertantang, dinamis, mampu bangkit ditengah tekanan, memiliki dorongan dan keberanian untuk
HE{IPPS!; "'I'Plementer mengatasi rintangan.
(-): Sering terprovokasi, sering berargumentasi, agresif, terkadang sering menyinggung perasaan orang,
asalkan dapat menyelesaikan pekerjaannya

| Extrovert

\L_ quplete

' Ambisius

"F;roblem Solver

| Mudah terprovokasi

i_Mudah menyinggung
perasaan

| Argumentatif




2. Implementer: orang yang get things done, mengerjakan
segala sesuatunya

i

| Implementer —
—— | Get things done
| gistematis

- L - -
! " | Disiplin
A v 4

| Kurang fleksibel

J VCon’wpleter Fin

| Kurang terbuka

pada inovasi | Attention to detail

| _Thorough

3. Completer Finisher: efektif bekerja saat mengevaluasi tugas ]_l_o” time
secara keseluruhan, standar control kualitas : L.
! Perfeksionis

| Sulit mendelegasikan

7l7\'4udah khawatir




4. Coordinator:
Peimimpin dalam team, pendengar yang baik, tenang, mampu
mendelegasikan pekerjaan dengan baik

People O_riented

o Wy

Co-ordinator | Teamworker

h Co-ordina[or

' Mampu memimpin

Dapat memahami
orang lain

| Mampu mengarahkan
orang lain

~

N

@&ba@ e

:‘ Resource Investigator

Terlalu banyak
mendelegasikan
pekerjaan

5. Team Worker :

Orang yang memberikan dukungan agar team dapat
bekerja bersama secara efektif,

Cenderung flexible, diplomatis dan sensitive. Susah

mengambil keputusan 6. Resouce Investigator adalah orang yang antusias, extrovert,

| Team-Worker ‘u Resource Investigator

. [ Negosiator —
3 | Fleksibel | Inovatif

= ! Eksploratif terhadap

- o
‘ Mengutamakan ;
‘5’ ‘( = kepentingan tim opporturity bary

L
! Ragu dalam

membuat keputusan

Terlalu optimis

! Mudah kehilangan

‘- Enggan mengambil ? minat
stance yang jelas




i . S P 7. Plant: type orang yang inovatif memecahkan masalah

i e . .

|t T"_'ought o”e'_,teq_' i dengan cara yang berbeda, introvert, penyendiri, mampu
menyelesasikan masalah yg sulit, ide2nya terlalu liar dan sulit
dipraktekan

| Kreatif

!- Mempunyai
pemikiran luas

| Mengabaikan
hal-hal kecil

: Kurang efektif dalam
berkomunikasi

9. Specialist : memiliki
pengetahuan sepesifik dalam

| Monitor-Evaluator tugasnya, cermat professional,
e expert di areanya, dan komit.
! Berpikir kritis
. i
8. Monitor evaluator: type = @ R | specialist
o el t ] | K lis — 7 .-
pemikir yang memiliki logika dan e S | ks e e
.. ‘ - | Inisiatif tinggi
kemampuan analisis dan _ | Kurang motivasi T
. . T o S edikasi
evaluasi yang baik, memiliki : _‘ Emosi terlihat

datar i' Hanya terpaku pada

satu bidang

judgement yang baik,

.‘7 Terlalu teknikal




Model Big Fi Lewis Goldb - a .
Rl N colnh o) Opennes to experience Conscientiousness

openness TINGGI RENDAH Conscientious Unconscientious
Congc.enﬁou‘i“‘“ * Selalu ingin tahu » Minat sempit * Terorganisir Sulit dipercaya
Extroversion * Kreatif * Sederhana E;ir;\gili;z/ Ei;eunh Kurang ambisi
* Tidak * Membingungkan tujuan epak menyerah
Agreeablen®=* konvensional/ * konvensional * Dapat dipercaya {:/Iengalaml o
Neuroticis™ berfikiran luas dan diandalkan AR RS

pendek

* Tanggung jawab Tidak kaku

} Agreeableness

TINGGI RENDAH

Mudah mengalami Tidak mudah
beberapa emosi terganggu
negatif

Cenderung tenang
Reaktif secara Emosi stabil
emosional

. Suka memlong

* Mau menyesua“ikan
Bebas dari emosi

Bad mood menetap




Locus of Control
Menentukan tingkatan sampai dimana individu
meyakini bhwa perilaku mereka mempengaruhi
apa yang terjadi pada mereka.

Beberapa orang merasa yakin bahwa mereka
mengatur dirinya sendiri secara sepenuhnya-bahwa
mereka merupakan penentu dari nasib mereka sendiri
dan memiliki tanggung jawab pribadi untuk apa yang
terjadi terhadap diri mereka

| CONTRO: THEY cONTROL
MY DESTINY MY DESTINY
© Locus Of g"
ontrol /\i 3

X\
_ Internal External







